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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DANHIPOTESIS 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ini berisi penjelasan dan definisi yang berkaitan dengan 

pengaruh literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa pengguna QRIS jurusan manajemen yang disertakan dalam tinjauan 

literatur ini.  

Tinjauan pustaka, Alacrity Journal of Education yang diterbitkan LPPI 

Publishing, adalah kegiatan yang melibatkan peninjauan atau pemeriksaan ulang 

berbagai karya yang telah diterbitkan sebelumnya oleh para sarjana atau peneliti lain 

yang relevan dengan subjek yang sedang dipelajari. 

 

2.1.1 Perilaku Keuangan 

Perilaku keuangan berhubungan dengan bagaimana seseorang memperlakukan, 

mengelola, dan menggunakan sumber daya keuangan yang ada padanya (Nababan & 

Sadalia, 2015). 

Perilaku keuangan mempelajari bagaimana seseorang berperilaku dalam 

penentuan keuangannya, mempelajari bagaimana mengelola, memperlakukan, dan 

menggunakan sumber daya keuangan yang ada. Seorang individu dengan perilaku 

keuangan yang bertanggung jawab cenderung efektif dalam menggunakan uang yang 

dimiliki, seperti membuat anggaran, menghemat uang, mengontrol belanja, 
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berinvestasi, dan membayar kewajiban tepat waktu. Perilaku keuangan melibatkan 

perilaku yang ada dalam diri seseorang meliputi emosi, sifat, kesukaan dan berbagai 

macam hal yang melekat dalam diri manusia sebagai makhluk intelektual dan sosial, 

yang berinteraksi dan melandasi munculnya sebuah keputusan dalam melakukan 

suatu tindakan (Nofsinger, 2017:32). 

Perilaku keuangan adalah cara seseorang mengelola (merencanakan, 

menganggarkan, memeriksa, dan menyimpan) keuangan pribadi mereka. Ini 

merupakan manifestasi dari tanggung jawab finansial individu (Dew dan Xiao, 2011). 

Berdasarkan pengertian para ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa perilaku 

keuangan adalah kemampuan seseorang dalam mengatur, mengelola, merencanakan 

dan menyimpan keuangannya sehari-hari. 

 

2.1.1.1 Faktor-Faktor Yang Mìempìengarìuhi Pìerilakìu Kìeìuangan 

Faktor-faktor pìerilakìu kìeìuangan mìenìurìut Nababan & Sadalia (2015), 

Bìerhìubìungan dìengan bagaimana individìu mìempìerlakìukan, mìengìelola, dan 

mìenggìunakan sìumbìer daya kìeìuangan yang ada. Bìerikìut adalah faktor-faktor tìersìebìut 

1. Litìerasi Kìeìuangan 

Litìerasi kìeìuangan adalah kìemampìuan individìu ìuntìuk mìemahami dan 

mìenggìunakan informasi kìeìuangan dalam pìengambilan kìepìutìusan. Individìu 

dìengan litìerasi kìeìuangan yang baik cìendìerìung lìebih ìefìektif dalam mìengìelola 

kìeìuangan mìerìeka, tìermasìuk mìembìuat anggaran, mìenabìung, dan bìerinvìestasi. 
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2. Sikap Kìeìuangan 

Sikap kìeìuangan mìencìerminkan pandangan individìu tìerhadap ìuang dan 

pìengìelolaannya. Sikap positif tìerhadap pìengìelolaan ìuang dapat mìendorong 

individìu ìuntìuk lìebih disiplin dalam mìenabìung dan bìerinvìestasi 

3. Kontrol Diri 

Kontrol diri adalah kìemampìuan individìu ìuntìuk mìenìunda kìepìuasan dan 

mìengìendalikan impìulsif dalam pìengìelìuaran. Individìu yang mìemiliki kontrol diri 

yang baik cìendìerìung lìebih mampìu mìengìelola pìengìelìuaran mìerìeka dìengan 

bijaksana. 

4. Pìengarìuh Lingkìungan Sosial 

Lingkìungan sosial, tìermasìuk kìelìuarga dan tìeman, bìerpìeran dalam mìembìentìuk 

pìerilakìu kìeìuangan individìu. Intìeraksi dìengan orang lain dapat mìempìengarìuhi 

sikap dan kìepìutìusan finansial sìesìeorang. 

5. Gaya Hidìup  

Gaya hidìup yang konsìumtif mìenyìebabkan pìengìelìuaran bìerlìebihan, tìetapi gaya 

hidìup yang lìebih sìedìerhana mìendìukìung pìengìelolaan kìeìuangan yang lìebih baik. 
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2.1.1.2 Indikator-Indikator Pìerilakìu Kìeìuangan 

Mìenìurìut Nababan & Sadalia (2012:12), Indikator financial bìehavior ataìu 

pìerilakìu kìeìuangan adalah: 

1. Mìembayar tagihan tìepat waktìu 

Ini mìenìunjìukkan tanggìung jawab individìu dalam mìemìenìuhi kìewajiban 

kìeìuangan mìerìeka. 

2. Mìembìuat anggaran pìengìelìuaran dan bìelanja 

Prosìes ini mìembantìu individìu mìerìencanakan pìenggìunaan ìuang sìecara ìefìektif 

agar mìengìetahìui ìuntìuk apa saja pìengìelìuaran yang sìudah tìerpakai. 

3. Mìencatat pìengìelìuaran 

Dìengan mìencatat, individìu dapat mìemantaìu dan mìengontrol pìengìelìuaran 

mìerìeka. 

4. Mìenyìediakan dana ìuntìuk pìengìelìuaran tidak tìedìuga 

Ini mìencìerminkan kìesiapan individìu dalam mìenghadapi sitìuasi darìurat finansial. 

5. Mìenabìung sìecara rìutin 

Kìebiasaan mìenabìung mìenìunjìukkan pìerìencanaan jangka panjang dan disiplin 

finansial. 

6. Mìembandingkan harga pokok antar toko sìebìelìum mìembìeli 

Ini mìenìunjìukkan kìecìermatan dalam pìengìelìuaran dan ìusaha ìuntìuk mìendapatkan 

nilai tìerbaik. 

 

 



12 
 

 
 

2.1.2 Pìerilakìu Kìeìuangan Mahasiswa Manajìemìen Pìenggìuna QRIS 

 

QRIS adalah standar kodìe rìespon cìepat nasional yang dikìelìuarkan olìeh Bank 

Indonìesia dan Asosiasi Sistìem Pìembayaran Indonìesia (ASPI). QRIS dibìuat ìuntìuk 

mìengintìegrasikan sìelìurìuh mìetodìe pìembayaran nontìunai di Indonìesia sìehingga 

mìemìungkinkan sìemìua aplikasi pìembayaran dan dompìet digital yang tìerdaftar dapat 

mìemindai satìu jìenis kodìe QR yang sama.  

Pìenggìunaan QRIS mìenciptakan fìenomìena pìembayaran yang tidak tìerasa sìecara 

fisik (painlìess paymìent). Hal ini mìenyìebabkan mahasiswa cìendìerìung kìurang waspada 

tìerhadap jìumlah saldo yang bìerkìurang dibandingkan saat mìenggìunakan ìuang tìunai, 

sìehingga mìemicìu pìerilakìu konsìumtif yang tidak tìerìencana (Sihaloho ìet al ,2020). 

Mahasiswa jìurìusan manajìemìen mìemiliki tingkat litìerasi kìeìuangan tìeoritis yang 

lìebih tinggi, namìun dalam pìerilakìu pìenggìunaan QRIS, mìerìeka tìetap rìentan tìerhadap 

impìulsivìe bìuying. Hal ini disìebabkan olìeh kìemìudahan aksìes yang ditawarkan QRIS 

yang sìering kali mìengalahkan pìertimbangan rasional yang dipìelajari di kìelas (Pradana, 

2021). 

Pìerilakìu kìeìuangan mahasiswa pìenggìuna QRIS sangat bìergantìung pada sìelf-

control (kontrol diri). Mìerìeka mìenìemìukan bahwa mahasiswa manajìemìen yang 

mampìu mìengintìegrasikan pìengìetahìuan manajìemìen risiko dìengan kontrol diri 

cìendìerìung mìenggìunakan QRIS hanya ìuntìuk ìefisiìensi, sìemìentara yang tidak, akan 

tìerjìebak dalam gaya hidìup konsìumtif (Pìutri & Sìusanti, 2024). 
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Inklìusi kìeìuangan mìelalìui QRIS di kalangan mahasiswa manajìemìen mìendorong 

pìercìepatan adopsi invìestasi digital. Mahasiswa yang tìerpapar inklìusi kìeìuangan yang 

baik cìendìerìung mìengalihkan sisa saldo di dompìet digital mìerìeka kìe instrìumìen 

invìestasi ringan (sìepìerti rìeksa dana di aplikasi fintìech), yang mìenìunjìukkan pìerilakìu 

kìeìuangan proaktif (Akbar ìet al, 2024). 

Dari pìengìertian mìenìurìut para pìenìeliti di atas pìenìulis mìenyimpìulkan bahwa 

pìerilakìu kìeìuangan mahasiswa manajìemìen pìenggìuna QRIS dapat didìefinisikan sìebagai 

pìengìelolaan dana yang bìersifat sìentralistik pada gadgìet, di mana ìefisiìensi transaksi 

yang ditawarkan tìeknologi bìeradìu dìengan kìemampìuan kontrol diri dan pìemahaman 

tìeori kìeìuangan. Pìerilakìu ini dicirikan olìeh kìemampìuan mahasiswa dalam 

mìenyìeimbangkan kìemìudahan aksìes (inklìusi) dìengan kìecakapan analisis (litìerasi) gìuna 

mìencapai stabilitas finansial di tìengah gaya hidìup digital dan pola pìengambilan 

kìepìutìusan dalam mìengìelola sìumbìer daya finansial pribadi yang mìelibatkan prosìes 

pìerìencanaan, pìengìendalian, dan ìevalìuasi pìengìelìuaran mìelalìui platform digital. 

 

2.1.2.1 Faktor-Faktor Yang Mìempìengarìuhi Pìerilakìu Kìeìuangan Mahasiswa Manajìemìen 

Pìenggìuna QRIS. 

Pìerilakìu kìeìuangan mahasiswa manajìemìen sìebagai pìenggìuna QRIS ini 

dipìengarìuhi olìeh bìebìerapa faktor, yaitìu : 

1. Litìerasi Kìeìuangan (Financial Litìeracy) 

Pìengìetahìuan mìengìenai konsìep bìunga, inflasi, dan manajìemìen kas 

mìembantìu mahasiswa manajìemìen ìuntìuk tìetap rasional di tìengah kìemìudahan 
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transaksi digital. Pradana (2021), Mìenyatakan bahwa litìerasi kìeìuangan mìemiliki 

pìengarìuh positif yang signifikan tìerhadap pìerilakìu kìeìuangan, di mana individìu 

dìengan pìemahaman yang baik cìendìerìung lìebih bijak dalam mìemanfaatkan fitìur 

pìembayaran digital dan mìenghindari pìengìelìuaran yang tidak pìerlìu. 

2. Inklìusi Kìeìuangan (Finanial Inclìusion) 

Kìemìudahan dalam mìembìuka akìun ìe-wallìet dan lìuasnya jaringan 

mìerchant QRIS di lingkìungan kampìus mìempìercìepat frìekìuìensi transaksi. Inklìusi 

kìeìuangan yang tinggi mìelalìui implìemìentasi QRIS dapat bìerdampak ganda; di 

satìu sisi mìempìermìudah aksìes, namìun di sisi lain dapat mìemicìu pìerilakìu 

konsìumtif karìena prosìes transaksi yang sangat singkat dan mìudah (Sihaloho ìet 

al, 2020). 

3. Kontrol Diri (Sìelf-Control) 

 Mìeskipìun mìemiliki litìerasi tinggi, tanpa kontrol diri, mahasiswa 

manajìemìen sìering kali tìerjìebak dalam pìembìelian impìulsif (impìulsivìe bìuying) 

saat mìelihat diskon di aplikasi pìembayaran.  

 Kontrol diri mìerìupakan faktor intìernal yang sangat krìusial; mahasiswa 

dìengan kontrol diri yang rìendah cìendìerìung lìebih sìering mìenggìunakan 

QRIS ìuntìuk kìebìutìuhan non-primìer yang bìersifat kìeinginan sìesaat (Pìutri & 

Sìusanti, 2024). 
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4. Pìersìepsi Kìemìudahan Pìenggìunaan (Pìercìeivìed Easìe of Usìe) 

Jika mahasiswa mìerasa mìenggìunakan QRIS jaìuh lìebih praktis 

daripada ìuang tìunai, mìerìeka akan cìendìerìung mìengìubah pola bìelanjanya mìenjadi 

lìebih sìering (transaksi mikro).  

Pìersìepsi kìemìudahan pìenggìunaan tìeknologi finansial sìecara langsìung 

mìemìengarìuhi pìerilakìu kìeìuangan harian mahasiswa, yang jika tidak dik ìelola 

dìengan baik akan mìenyìebabkan kìebocoran anggaran (Wìulandari & Nìurzaman, 

2025). 

5. Gaya Hidìup (Lifìestylìe) 

Kìeinginan ìuntìuk diakìui sìecara sosial dan mìengikìuti trìen gaya hidìup di 

lingkìungan kampìus mìendorong mahasiswa mìenggìunakan saldo digitalnya 

sìecara bìerlìebihan. Gaya hidìup mìerìupakan faktor dominan yang mìemìengarìuhi 

pìerilakìu kìeìuangan mahasiswa, di mana pìenggìunaan QRIS sìering kali didorong 

olìeh kìebìutìuhan ìuntìuk mìenyìesìuaikan diri dìengan pola konsìumsi tìeman sìebaya 

(Irawati & Kasìemìetan, 2023). 

 

2.1.2.2  Indikator-indikator Pìerilakìu Kìeìuangan Mahasiswa Manajìemìen Pìenggìuna 

QRIS 

Mìenìurìut Nababan & Sadalia (2013), Tìerdapat bìebìerapa indikator yang 

digìunakan ìuntìuk mìengìukìur pìerilakìu kìeìuangan mahasiswa manajìemìen sìebagai 

pìenggìuna QRIS, bìerikìut adalah indikator-indikator tìersìebìut: 
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1. Pìerìencanaan dan Pìenganggaran (Planning & Bìudgìeting) 

Kìemampìuan mìenyìusìun anggaran bìulanan dan mìenìetapkan prioritas 

pìengìelìuaran sìebìelìum bìertransaksi. Pìerilakìu kìeìuangan yang baik dimìulai dari 

tahap pìerìencanaan dan pìenganggaran dana ìuntìuk mìengontrol pìengìelìuaran 

harian. Yakni mahasiswa mìengalokasikan saldo khìusìus di ìe-wallìet ìuntìuk 

kìebìutìuhan tìertìentìu agar tidak mìelampaìui batas anggaran (Kholilah dan Iramani, 

2013). 

2. Manajìemìen Kas dan Pìengìendalian (Cash Managìemìent & Control) 

Rìutinitas mìemìeriksa riwayat transaksi (history) di aplikasi dan 

mìemantaìu sisa saldo sìecara bìerkala. Salah satìu dimìensi pìerilakìu kìeìuangan 

adalah cash managìemìent, yaitìu cara individìu mìenjaga likìuiditas dan mìemantaìu 

arìus kas masìuk sìerta kìelìuar. Dalam hal ini mahasiswa mìemastikan bahwa sìetiap 

scan QRIS tìercatat dan sìesìuai dìengan sisa dana yang tìersìedia (Dìew dan Xiao, 

2011). 

3. Pìengìelolaan Konsìumsi (Consìumption Managìemìent) 

Kìemampìuan mìenahan diri dari pìembìelian impìulsif (impìulsivìe bìuying) 

mìeskipìun ada promo ataìu diskon QRIS.  

Pìerilakìu kìeìuangan tìercìermin dari gaya konsìumsi individìu, di mana 

individìu yang bìertanggìung jawab akan mìendahìulìukan kìebìutìuhan primìer. 

Dalam hal ini yakni tidak mìudah tìergiìur mìelakìukan transaksi hanya karìena 

adanya cashback pada barang yang sìebìenarnya tidak dibìutìuhkan (Nababan dan 

Sadalia, 2013). 
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4. Pìerilakìu Mìenabìung dan Invìestasi (Saving & Invìesting) 

Kìebiasaan mìenyisihkan ìuang (bìukan mìenyisakan) ìuntìuk ditabìung ataìu 

diinvìestasikan kìe instrìumìen digital (sìepìerti rìeksa dana di aplikasi fintìech). 

Pìerilakìu kìeìuangan positif mìencakìup praktik pìenghìematan dan invìestasi ìuntìuk 

kìeamanan masa dìepan, dìengan mìenggìunakan fitìur aìuto-invìest ataìu 

mìenyisihkan sìebagian saldo dari dompìet digital kìe akìun tabìungan sìecara rìutin 

(Gìuttìer dan Copìur, 2011). 

5. Manajìemìen Utang dan Kìewajiban (Dìebt Managìemìent) 

Kìebijaksanaan dalam mìenggìunakan fitìur pinjaman digital dan kìetìepatan 

waktìu dalam mìembayar tagihan dan mìenghindari pìenggìunaan saldo QRIS yang 

bìersìumbìer dari ìutang (Paylatìer) ìuntìuk pìengìelìuaran yang bìersifat konsìumtif 

(Dìew dan Xiao, 2011). 

 

2.1.3 Litìerasi Kìeìuangan 

Litìerasi kìeìuangan mìerìupakan sìuatìu gabìungan dari pìengìetahìuan, kìemampìuan 

dan sikap dalam mìengìelola kìeìuangan (Pìurwidianti & Tìubastìuvi, 2019:5). Litìerasi 

kìeìuangan adalah sìuatìu kìetìerampilan dan kìercayaan ìuntìuk mìengambil kìepìutìusan 

yang tìepat dalam mìengìelola kìuangan (Chaidir ìet al, 2020). 

Litìerasi kìeìuangan adalah pìengìetahìuan, kìeyakinan dan kìetìerampilan yang 

mìempìengarìuhi sikap dan pìerilakìu ìuntìuk mìeningkatkan kìualitas pìengambilan 

kìepìutìusan dan pìengìelolaan kìeìuangan dalam rangka mìencapai kìesìejahtìeraan 

(Sìetiawan & Soìetiono, 2018:25). Pìernyataan tìersìebìut dapat disimpìulkan bahwa 
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litìerasi kìeìuangan mìencakìup pìengìetahìuan, kìetìerampilan, dan sikap ìuntìuk mìengìelola 

kìeìuangan dìengan baik. Ini mìencakìup pìemahaman konsìep kìeìuangan, kìemampìuan 

praktis, dan kìeyakinan dalam mìembìuat kìepìutìusan kìeìuangan yang bijak. 

Dìengan mìemahami litìerasi kìeìuangan, individìu dapat mìembìuat pilihan 

kìeìuangan yang lìebih bijak dan ìefisiìen. Ini dapat mìeningkatkan stabilitas kìeìuangan, 

mìengìurangi risiko kìeìuangan, dan mìembangìun dasar yang lìebih kìuat ìuntìuk masa 

dìepan finansial. Sìelain manfaat ini, litìerasi kìeìuangan jìuga dapat mìembantìu individìu 

mìengìembangkan sikap yang bijak tìerhadap kìeìuangan, sìepìerti mìengìurangi pìerilakìu 

boros dan mìeningkatkan kìepìercayaan diri dalam mìengìelola aspìek-aspìek kìeìuangan 

mìerìeka. Dìengan dìemikian, invìestasi dalam litìerasi kìeìuangan dapat mìemiliki ìefìek 

positif yang lìuas, baik pada tingkat individìu maìupìun masyarakat sìecara kìesìelìurìuhan. 

Dari pìengìertian mìenìurìut para ahli di atas pìenìulis mìenyimpìulkan bahwa litìerasi 

kìeìuangan adalah kìemampìuan sìesìeorang ataìu sìuatìu rangkaian prosìes pìengìetahìuan 

dalam mìengatìur ataìu mìengìelola kìeìuangan sìecara ìefisiìen. 

 

2.1.3.1 Faktor-Faktor Yang Mìemìengarìuhi Litìerasi Kìeìuangan 

Faktor-faktor litìerasi kìeìuangan  mìencakìup bìebìerapa indikator pìenting yang 

mìemengarìuhi pìerilakìu kìeìuangan individìu. Bìerikìut adalah pìenjìelasan mìengìenai faktor-

faktor tìersìebìut (Pìurwidianti dan Tìubastìuvi, 2019:5) ; 
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1. Pìengìetahìuan Kìeìuangan 

Pìengìetahìuan kìeìuangan mìencakìup pìemahaman tìentang konsìep-konsìep dasar 

kìeìuangan, sìepìerti pìengìelolaan anggaran, invìestasi, dan ìutang. Pìurwidianti dan 

Tìubastìuvi mìenìekankan bahwa individìu yang mìemiliki pìengìetahìuan kìeìuangan yang 

baik cìendìerìung lìebih mampìu mìembìuat kìepìutìusan finansial yang bijaksana 

dan ìefìektif dalam mìengìelola sìumbìer daya kìeìuangan mìerìeka. 

2. Pìengalaman Kìeìuangan 

Pìengalaman kìeìuangan adalah intìeraksi individìu dìengan bìerbagai prodìuk dan 

layanan kìeìuangan. Mìenìurìut pìenìelitian mìerìeka, pìengalaman ini dapat mìembantìu 

individìu dalam mìemahami risiko dan manfaat dari kìepìutìusan finansial yang 

diambil. Pìengalaman positif dalam mìengìelola krìedit dan invìestasi dapat 

mìeningkatkan pìerilakìu kìeìuangan yang baik. 

3. Sikap Tìerhadap Kìeìuangan 

Sikap tìerhadap kìeìuangan mìencìerminkan bagaimana individìu mìemandang ìuang dan 

pìengìelolaannya. Sikap positif tìerhadap pìenghìematan dan invìestasi dapat 

mìendorong individìu ìuntìuk lìebih disiplin dalam pìengìelolaan kìeìuangannya. 

Pìurwidianti dan Tìubastìuvi mìenìunjìukkan bahwa sikap ini bìerpìeran pìenting dalam 

mìembìentìuk pìerilakìu kìeìuangan yang baik. 

Sìecara kìesìelìurìuhan, litìerasi kìeìuangan mìenìurìut Pìurwidianti dan Tìubastìuvi 

mìelibatkan pìengìetahìuan, pìengalaman, dan sikap tìerhadap pìengìelolaan kìeìuangan. 

Mìeningkatkan kìetiga aspìek ini dapat mìembantìu individìu mìembìuat kìepìutìusan finansial 

yang lìebih baik dan mìencapai kìesìejahtìeraan ìekonomi. 
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2.1.3.2 Indikator-Indikator Litìerasi Kìeìuangan 

Indikator litìerasi kìeìuangan mìencakìup bìebìerapa aspìek yang pìenting dalam mìenilai 

kìemampìuan individìu dalam mìengìelola kìeìuangan. Bìerikìut adalah indikator yang 

diidìentifikasi dalam pìenìelitian mìerìeka (Pìurwidianti dan Tìubastìuvi, 2019:6) : 

1. Pìengìetahìuan Dasar Kìeìuangan 

Mìencakìup pìemahaman tìentang konsìep dasar kìeìuangan, sìepìerti pìengìelolaan 

pìendapatan dan pìengìelìuaran, sìerta cara mìengìelola ìutang dan invìestasi. Individìu 

harìus mìemahami bagaimana ìuang bìekìerja dan bagaimana mìembìuat kìepìutìusan 

finansial yang tìepat bìerdasarkan pìengìetahìuan ini. 

2. Pìengìelolaan Krìedit  

Indikator ini mìengìukìur kìemampìuan individìu dalam mìengìelola ìutang dan krìedit. 

Ini tìermasìuk pìemahaman tìentang bìunga, cicilan, dan risiko yang tìerkait dìengan 

pìenggìunaan krìedit. Individìu yang mìemiliki litìerasi kìeìuangan yang baik akan 

lìebih bijaksana dalam mìenggìunakan krìedit dan mìenghindari ìutang yang 

bìerlìebihan. 

3. Pìengìelolaan Tabìungan 

Kìemampìuan ìuntìuk mìenyisihkan sìebagian pìendapatan ìuntìuk tabìungan 

mìerìupakan indikator pìenting dari litìerasi kìeìuangan. Ini mìencakìup pìemahaman 

tìentang pìentingnya mìenabìung ìuntìuk kìebìutìuhan mìendatang dan bagaimana 

mìemilih prodìuk tabìungan yang sìesìuai. 
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4. Invìestasi 

Indikator ini mìencakìup pìengìetahìuan tìentang bìerbagai instrìumìen invìestasi, risiko 

yang tìerkait, sìerta stratìegi divìersifikasi. Individìu harìus mampìu mìengìevalìuasi 

pìelìuang invìestasi dan mìemahami cara kìerja pasar modal. 

5. Manajìemìen Risiko 

Mìelipìuti kìemampìuan individìu ìuntìuk mìengìenali risiko finansial dan mìengambil 

langkah-langkah ìuntìuk mìengìelolanya, sìepìerti asìuransi ataìu divìersifikasi 

invìestasi. 

 

2.1.4 Inklìusi Kìeìuangan 

Inklìusi Kìeìuangan tìermasìuk kìe dalam sìuatìu kìegiatan mìenyìelìurìuh yang 

bìertìujìuan ìuntìuk mìenghilangkan sìegala bìentìuk hambatan baik dalam bìentìuk harga 

maìupìun non harga tìerhadap aksìes masyarakat dalam mìemanfaatkan layanan jasa 

kìeìuangan (Yanti, 2019). Inklìusi kìeìuangan adalah sìebagai sìuatìu kondisi yang mana 

sìetiap orang mìendapatkan aksìes tìerhadap layanan kìeìuangan yang bìerkìualitas, tìersìedia 

dìengan harga tìerjangkaìu, dìengan cara nyaman dan mìemìuaskan (Ummah ìet al, 2015). 

Inklìusi kìeìuangan diartikan sìebagai kìepìemilikan rìekìening pada institìusi kìeìuangan formal 

dan pìenggìunaannya. Bìerdasarkan pìengìertian tìersìebìut, indikator inklìusi kìeìuangan 

adalah jìumlah kìepìemilikan rìekìening pìer popìulasi, sìerta jìumlah pìenggìunaan 

rìekìening ìuntìuk mìenabìung, mìenarik ìuang, transfìer, dan pinjaman dalam dìua bìelas bìulan 

tìerakhir (Allìen ìet al., 2016). 
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Pìeratìuran Otoritas Jasa Kìeìuangan No. 76 /POJK.07/2016 tìentang Pìeningkatan 

Litìerasi Dan Inklìusi Kìeìuangan Di Sìektor Jasa Kìeìuangan Bagi Konsìumìen Dan/Ataìu 

Masyarakat, Inklìusi kìeìuangan mìerìupakan aksìes tìerhadap bìerbagai lìembaga kìeìuangan, 

prodìuk dan layanan sìesìuai dìengan kìebìutìuhan dan kìemampìuan masyarakat ìuntìuk 

mìeningkatkan kìesìejahtìeraan masyarakat. 

2.1.4.1  Macam-Macam Inklìusi Kìeìuangan 

Tìerdapat bìebìerapa macam-macam inklìusi kìeìuangan diantaranya (Otoritas Jasa 

Kìeìuangan, 2020) : 

1. Tabììungan dan Rììekììening Dasar: Prodììuk tabììungan dììengan pììersyaratan ringan, 

biaya admin rììendah ataììu nol, sììepììerti Simpanan Pììelajar (SimPììel) ataììu program 

LAKU PANDAI (Layanan Kììeììuangan Tanpa Kantor) mììelalììui agììen bank. 

2. Krììedit/Pììembiayaan Mikro: Pinjaman dalam jììumlah kììecil yang ditììujììukan ììuntììuk 

modal ììusaha mikro dan kììecil (contoh: Krììedit Usaha Rakyat/KUR). 

3. Layanan Pììembayaran dan Transfììer: Aksììes kììe fasilitas transfììer antar rììekììening, 

pììembayaran tagihan, dan pììenggììunaan dompììet digital/ììuang ììelììektronik. 

4. Digital Banking: Pììemanfaatan mobilììe banking dan intììernììet banking. 

5. Pììeììer-to-Pììeììer (P2P) Lììending: Fasilitas pinjaman onlinììe yang lììegal dan diawasi, 

mììembììerikan altììernatif pììembiayaan bagi UMKM ataììu kììebììutììuhan konsììumtif. 

6. E-Monììey ataììu Dompììet Digital: Pììenggììunaan ììuang ììelììektronik ììuntììuk transaksi 

sììehari-hari, mììemììudahkan aksììes bagi mììerììeka yang tidak mììemiliki rììekììening bank. 
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2.1.4.2   Indikator Inklìusi Kìeìuangan 

Ada bìebìerapa indikator inklìusi kìeìuangan yaitìu (OJK, 2016) : 

1. Kìetìersìediaan / aksìes: mìengìukìur kìemampìuan pìenggìunaan jasa kìeìuangan formal 

dalam hal kìetìerjangkaìuan fisik dan harga. 

2. Pìenggìunaan: mìengìukìur kìemampìuan pìenggìunaan aktìual prodìuk dan jasa kìeìuangan 

(kìetìeratìuran, frìekìuìensi dan lama pìenggìunaan).  

3. Kìualitas: mìengìukìur apakah atribìut prodìuk dan jasa kìeìuangan tìelah mìemìenìuhi 

kìebìutìuhan pìelanggan. 

4. Kìesìejahtìeraan: mìengìukìur dampak layanan kìeìuangan tìerhadap tingkat kìehidìupan 

pìenggìuna jasa. 

 

2.1.5 Thìeory of Plannìed Bìehavior (TPB) 

TPB (Thìeory of Plannìed bìehavior) mìerìupakan tìeori pìerilakìu mìenggambarkan  

bagaimana tiga faktor mìempìengarìuhi kìeinginan sìesìeorang ìuntìuk bìerpìerilakìu tìertìentìu. 

Variabìel – variabìel tìersìebìut adalah attitìudìe (sikap) , sìubjìectivìe norm (norma sìubjìektif) 

dan pìercìeivìed bìehavioral control (kontrol pìerilakìu) (Evìelyna, 2021). Tìeori ini Mìemiliki 

tiga tìujìuan ìutama, tìeori pìerilakìu tìerìencana yang diajìukan olìeh Azjìen (2005) : pìertama, 

mìemprìediksi dan mìemahami bagaimana motivasi bìerpìengarìuh tìerhadap pìerilakìu. 

Kìedìua, mìengìenali bìerbagai stratìegi yang dapat diimplìemìentasikan ìuntìuk mìengìubah 

pìerilakìu. Kìetiga, mìembìerikan pìenjìelasan yang komprìehìensif tìentang hampir sìemìua 

bìentìuk pìerilakìu manìusia. 
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2.2 Pìenìelitian Tìerdahìulìu  

    Pada tabìel ini akan diìuraikan mìengìenai pìenìelitian – pìenìelitian tìerdahìulìu yang 

mìendìukìung tìerhadap pìenìelitian ini ìuntìuk mìengìetahìui pìengarìuh antara variabìel x 

dìengan variabìel y yang tìelah diìuji pada pìenìelitian sìebìelìumnya dan dapat 

mìendìukìung pìenìelitian yang akan dilaksanakan.    

Tabìel 2.1  

Pìenìelitian Tìerdahìulìu 

  No Pìenìeliti, Tahìun, 
Tìempat 
Pìenìelitian 

    Jìudìul    Pìersamaan Pìerbìedaan Hasil Pìenìelitian Sìumbìer 
Rìefìerìensi 

   (1) (2)           (3)                  (4) (5)              (6)               (7) 

 

  1. 

Maììulida 

Yììulianti, 2021, 

Banjarmasin 

Pììengarììuh 

Pììengììetahììuan, 

Kììemììudahan 

Pììenggììunaan, 

Dan 

Kììemanfaatan 

Qììuick 

Rììesponsììe 

Codììe 

Indonììesian 

Standard 

(Qris) 

Tììerhadap 

Pììenggììunaan 

E-Wallììet Di 

Kalangan 

Mahasiswa 

Univììersitas 

Islam Nììegììeri 

Antasari 

Banjarmasin 

Pìenìelitian ini 

sama-sama 

mìenìeliti 

kìelompok 

mahasiswa 

sìebagai 

pìenggìuna 

tìeknologi 

digital. 

Pìenìelitian ini 

sama-sama 

mìenggìunakan 

mìetodìe 

kìuantitatif 

dìengan tìeknik 

analisis 

rìegrìesi ìuntìuk 

mìelihat 

pìengarìuh antar 

variabìel. 

Pìerbìedaan 

dalam 

pìenìelitian ini 

adalah 

pìenìelitian 

UIN Antasari 

fokìus pada 

minat 

pìenggìunaan 

dan sìejaìuh 

mana 

tìeknologi itìu 

ditìerima. 

Sìedangkan 

pìenìelitian 

saya fokìus 

pada pìerilakìu 

kìeìuangan ataìu 

bagaimana 

tìeknologi itìu 

mìemìengarìuhi 

cara mìerìeka 

mìengìelola ìuan

g. 

Hasil pìenìelitian 

ini mìenìunjìukan 

bahwa faktor 

tìeknis bìerìupa 

kìemìudahan 

QRIS 

mìerìupakan 

pìendorong ìutam

a adopsi alat 

pìembayaran 

digital, namìun 

kìualitas 

pìenggìunaan alat 

tìersìebìut sangat 

bìergantìung 

pada tingkat 

litìerasi dan 

inklìusi 

kìeìuangan gìuna 

mìembìentìuk 

pìerilakìu 

kìeìuangan yang 

sìehat di 

kalangan 

mahasiswa. 

Jììurnal 

Ekonomi 

Bisnis dan 

Islam. 
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  (1)          (2)                 (3)                   (4)              (5)             (6)            (7) 

  2. Sihaloho ìet al. 

(2020), Jakarta 

Implìemìentasi 

Pìembayaran 

Nontìunai 

QRIS dan 

Dampaknya 

tìerhadap Pola 

Konsìumsi 

Masyarakat. 

Mìenìeliti 

Instrìumìen 

 QRIS dan 

dampaknya  

pada pìerilakìu. 

Objìek 

masyarakat ìumì

um. Fokìus 

pada pola 

konsìumsi. 

QRIS 

mìempìermìudah 

transaksi  

namìun  

mìemicìu 

pìerilakìu 

konsìumtif jika 

tidak tìerkontrol. 

(Sihaloho ìet 

al., 2020). 

Jìurnal 

Ekonomi. 

 

  3. Arianti (2020), 

Jakarata 

Pìengarìuh 

Litìerasi 

Kìeìuangan  

dan Inklìusi 

Kìeìuangan 

tìerhadap 

Pìerilakìu 

Pìengìelolaan 

Kìeìuangan. 

Variabìel bìebas 

 dan variabìel 

tìerikat idìentik 

sama dìengan 

pìenìelitian ini. 

Objìek 

pìenìelitian 

adalah 

karyawan dan 

Lokasi di 

Jakarta. 

Inklìusi  

kìeìuangan 

mìemiliki 

pìengarìuh  

lìebih kìuat 

tìerhadap 

pìerilakìu 

daripada litìerasi. 

(Arianti, 

2020). Jìurnal 

Akìuntansi. 

 4. Haidìer ìet al. (2022), 

Pakistan 

Financial 

Litìeracy, 

Mobilìe 

Banking 

Adoption 

 and Financial 

Bìehavior 

Mìenìeliti 

hìubìungan  

antara  

tìeknologi 

kìeìuangan  

digital dan 

pìerilakìu. 

Fokìus pada 

Mobilìe 

Banking  

sìecara lìuas; 

Lokasi 

Pakistan. 

Litìerasi 

kìeìuangan 

mìemodìerasi 

hìubìungan  

antara 

pìenggìunaan 

tìeknologi dan 

pìerilakìu 

kìeìuangan. 

(Haidìer ìet al., 

2022). Int. 

Joìurnal of 

Financìe. 



26 
 

 
 

 

  (1)          (2)                 (3)                   (4)              (5)             (6)            (7) 

  5. Pìutri & Sìusanti 

(2024), 

Malang 

Inklìusi 

Kìeìuangan 

dan Litìerasi 

Kìeìuangan 

sìebagai 

Prìediktor 

Pìerilakìu 

Kìeìuangan 

Gìen Z. 

Mìengkaji 

variabìel X1, X2 

dan variabìel Y 

pada gìenìerasi 

mìuda. 
 

Objìek Gìen Z 

sìecara ìumìum. 

Dan Lokasi di 

Malang. 

Litìerasi dan 

inklìusi sìecara 

simìultan 

bìerpìengarìuh 

positif 

tìerhadap 

pìerilakìu 

kìeìuangan. 

(Pìutri & 

Sìusanti, 2024). 

Jìurnal 

Manajìemìen 

  6. Akbar ìet al. (2024), 

Palìembang 
Digital 

Litìeracy and 

Financial 

Bìehavior 

among 

Managìemìent 

Stìudìents 

Objìek 

mahasiswa 

Jìurìusan 

Manajìemìen. 

Fokìus pada 

Litìerasi 

Digital.  

Bìukan  

spìesifik  

Inklìusi 

Kìeìuangan  

ataìu QRIS. 

Litìerasi digital 

mìembantìu 

mahasiswa 

manajìemìen 

mìengontrol 

pìengìelìuaran 

di ìera nontìunai. 

(Akbar ìet 

al., 2024). 

Jìurnal 

Manajìemìen

. 

  7. Rai ìet al. (2019), 

India   
Impact of 
Financial 
Litìeracy on 
Financial 
Bìehavior:  
Thìe Mìediating 
Rolìe of 
Financial 
Attitìudìe 

Mìenìeliti 

pìengarìuh litìerasi 

tìerhadap pìerilakìu 

kìeìuangan (Y). 
 

Mìenambahkan 

variabìel 

mìediasi Sikap 

Kìeìuangan; 

Lokasi India. 

Litìerasi 

kìeìuangan  

sìecara 

signifikan 

mìengìubah cara 

individìu 

mìengambil 

kìepìutìusan 

finansial. 

(Rai ìet al., 

2019). 

Joìurnal of 

Bìusinìess 

Stìudiìes. 
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(1)          (2)                 (3)                   (4)              (5)             (6)            (7) 

  8. Lìusardi & Mitchìel 

(2014), USA 

Thìe 

Economic 

Importancìe 

of Financial 

Litìeracy: 

Thìeory and 

Evidìencìe 

Mìenìeliti tìeori 

dasar Litìerasi 

Kìeìuangan 

tìerhadap 

pìerilakìu. 

Fokìus pada 

dampak ìekono

mi makro; 

Lokasi global. 

Litìerasi 

kìeìuangan 

adalah faktor 

pìenìentìu ìutam

a dalam 

pìerìencanaan 

kìeìuangan 

masa dìepan. 

(Lìusardi & 

Mitchìell, 

2014). Joìurnal 

of Econ Lit. 

  9. Ningsih ìet al. 

(2022), Sìemarang 

Pìeran Fintìech 

dalam 

Mìempìengarìuhi 

Pìerilakìu 

Kìeìuangan 

Mahasiswa. 

Objìek 

mahasiswa dan 

pìengarìuh 

tìeknologi 

kìeìuangan. 

Variabìel bìebas 

adalah Fintìech 

sìecara lìuas, 

bìukan spìesifik 

QRIS. 

Kìemìudahan 

aksìes fintìech 

(inklìusi) 

mìeningkatkan 

frìekìuìensi bìelanja 

mahasiswa. 

(Ningsih ìet al., 

2022). Jìurnal 

Akìuntansi. 

 

 10. Grohmann ìet al. 

(2018), Jìerman 

Doìes Financial 

Litìeracy 

Improvìe 

Financial 

Inclìusion? 

Cross-Coìuntry 

Evidìencìe 

Doìes Financial 

Litìeracy 

Improvìe 

Financial 

Inclìusion? 

Cross-Coìuntry 

Evidìencìe 

Fokìus pada 

hìubìungan antar 

nìegara (cross-

coìuntry). 

Fokìus pada 

hìubìungan antar 

nìegara (cross-

coìuntry). 

 

(Grohmann ìet 

al., 2018). 

World 

Dìevìelopmìent. 

 

 

11. Wìulandari (2025), 

Jakarta 

Dampak 

Inklìusi 

Kìeìuangan 

Digital 

tìerhadap 

Pìerilakìu 

Konsìumtif 

Mahasiswa. 

Mìenggìunakan 

variablìe Inklìusi 

Kìeìuangan dan 

sìubjìek mahasiswa. 

 

Fokìus pada 

dampak nìegatif 

(pìerilakìu 

konsìumtif). 

Inklìusi 

kìeìuangan tanpa 

litìerasi yang 

baik mìemicìu 

pìembìelian 

impìulsif via 

digital. 

 

(Wìulandari, 

2025). Jìurnal 

Ekonomi 

Digital. 
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   (1)          (2)                 (3)                   (4)              (5)             (6)            (7) 

    12. Pradana (2021), 

Yogyakarta 

Pìengarìuh 

Litìerasi 

Kìeìuangan 

tìerhadap 

Pìerilakìu 

Kìeìuangan 

Mahasiswa. 

Objìek 

mahasiswa dan 

sìemìua variabìel 

sama. 

 

Tidak 

mìenggìunakan 

variabìel Inklìusi 

Kìeìuangan. 

 

Litìerasi 

kìeìuangan 

sìecara parsial 

bìerpìengarìuh 

positif 

tìerhadap 

pìerilakìu 

mahasiswa. 

 

(Pradana, 

2021). Jìurnal 

Pìendidikan 

Akìuntansi. 

 

    13. Zahra (2021), 

Bandìung 

Analisis 

Litìerasi 

Kìeìuangan 

tìerhadap 

Manajìemìen 

Kìeìuangan 

Pribadi 

Mahasiswa. 

Mìengkaji 

variabìel 

Litìerasi 

Kìeìuangan dan 

pìerilakìu 

mahasiswa. 

Lokasi di 

Bandìung; 

Tidak 

mìenggìunakan 

variabìel 

Inklìusi. 

Pìengìetahìuan 

kìeìuangan yang 

baik bìerbanding 

lìurìus dìengan 

kìedisiplinan 

mìenabìung. 

(Zahra, 2021). 

Jìurnal Risìet 

Akìuntansi. 

    14. Potrich ìet al. 

(2016), Brazil 

Financial 

Litìeracy: 

Dìetìerminants 

and Individìual 

Wìelfarìe 

Mìengkaji 

faktor pìenìentìu 

litìerasi dan 

dampaknya 

pada pìerilakìu. 

Lokasi Brazil; 

Mìenggìunakan 

modìel analisis 

kìesìejahtìeraan. 

Gìendìer dan 

tingkat 

pìendidikan 

mìemìengarìuhi 

litìerasi yang 

bìerdampak pada 

pìerilakìu. 

(Potrich ìet al., 

2016). Joìurnal 

of Econ 

Bìehavior. 

   15. Sìusanti (2023), 

Solo 

Pìengarìuh 

Pìendidikan 

Kìeìuangan di 

Kìelìuarga 

tìerhadap 

Pìerilakìu 

Kìeìuangan 

Mahasiswa. 

Objìek 

mahasiswa. 

Fokìus pada 

pìendidikan 

informal 

(kìelìuarga) 

sìebagai 

variabìel 

indìepìendìen. 

 

Pìendidikan 

kìelìuarga mìenjadi 

fondasi awal 

litìerasi yang 

mìemìengarìuhi 

pìerilakìu di 

kampìus. 

 

Jìurnal 

Pìendidikan 
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2.3 Kìerangka Pìemikiran 

Transformasi ìekonomi digital di Indonìesia tìelah mìencapai titik aksìelìerasi 

yang signifikan, ditandai dìengan transformasi mìetodìe pìembayaran dari tìunai mìenìujìu 

digital mìelalìui sistìem Qìuick Rìesponsìe Codìe Indonìesian Standard (QRIS), 

digitalisasi ini mìenciptakan ìekosistìem cashlìess sociìety yang mìerambah kìe bìerbagai 

sìektor, tìermasìuk lingkìungan pìendidikan tinggi. Sihaloho ìet al. (2020) Kìemìudahan 

transaksi digital ini mìembìerikan ìefisiìensi opìerasional bagi mahasiswa, namìun di sisi 

lain mìenimbìulkan tantangan barìu dalam hal pìengìendalian pìengìelìuaran dan 

manajìemìen kas pribadi di tìengah arìus konsìumìerismìe digital yang masif (OJK, 2023). 

Pìerilakìu kìeìuangan (financial bìehavior) mìerìupakan manifìestasi dari 

tanggìung jawab sìesìeorang dalam mìengìelola sìumbìer daya finansialnya sìecara ìefìektif. 

Mahasiswa jìurìusan manajìemìen dianggap mìemiliki posisi ìunik karìena sìecara 

kìurikìulìum mìerìeka dibìekali dìengan tìeori kìeìuangan, invìestasi, dan manajìemìen risiko. 

Namìun, fìenomìena mìenìunjìukkan adanya disparitas antara pìemahaman akadìemis dan 

praktik lapangan, di mana banyak mahasiswa manajìemìen masih tìerjìebak dalam pola 

konsìumsi impìulsif dan kìurangnya kìedisiplinan dalam mìelakìukan pìenganggaran 

(bìudgìeting) sìecara bìerkala (Dìew & Xiao, 2011). 

Pìerilakìu kìeìuangan (financial bìehavior) mìenjadi titik sìentral dalam 

pìenìelitian ini karìena mìerìupakan cìermin dari tanggìung jawab individìu dalam 

mìengìelola sìumbìer daya kìeìuangannya. Dalam kontìeks mahasiswa, pìerilakìu ini 

mìencakìup bagaimana mìerìeka mìelakìukan pìenganggaran, mìenabìung, hingga 
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mìengìendalikan kìeinginan konsìumtif. Fìenomìena yang tìerjadi saat ini mìenìunjìukkan 

adanya trìen pìerilakìu kìeìuangan yang kìurang sìehat, di mana kìemìudahan aksìes 

pìembayaran digital jìustrìu mìemicìu pìengìelìuaran-pìengìelìuaran kìecil yang tidak 

tìerìencana (lìeaking spìending), yang jika diakìumìulasikan dapat mìerìusak stabilitas 

finansial mahasiswa. 

Litìerasi kìeìuangan (X1)  mìerìupakan faktor intìernal kognitif yang mìemìengarìuhi 

cara individìu mìemprosìes informasi kìeìuangan sìebìelìum mìelakìukan tindakan ìekonomi. 

Pìengìetahìuan mìengìenai manajìemìen ìuang, tabìungan, dan risiko sangat krìusial di ìera 

digital ìuntìuk mìencìegah kìesalahan finansial yang fatal. Dalam kontìeks mahasiswa 

manajìemìen, litìerasi kìeìuangan sìeharìusnya bìerfìungsi sìebagai mìekanismìe kontrol diri 

(sìelf-control) agar sìetiap transaksi yang dilakìukan mìelalìui platform digital tìetap 

bìerpijak pada nilai-nilai rasionalitas ìekonomi. Namìun, tìerdapat fìenomìena di mana 

pìeningkatan pìengìetahìuan tidak sìelalìu diikìuti olìeh pìerìubahan pìerilakìu yang positif, 

mìenciptakan kìesìenjangan antara apa yang dikìetahìui dan apa yang dilakìukan. 

(Lìusardi & Mitchìell, 2014). 

Pìenìelitian tìerdahìulìu, sìepìerti yang dilakìukan olìeh Lìusardi dan Mitchìell (2014) 

sìerta Pradana (2021), sìecara konsistìen mìenìemìukan bahwa litìerasi kìeìuangan mìemiliki 

pìengarìuh positif tìerhadap pìerilakìu kìeìuangan. Namìun, tìerdapat pìerbìedaan tìemìuan 

pada risìet-risìet tìerbarìu di ìera digital. Sìepìerti yang dilakìukan olìeh  
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Sina (2020), mìenìemìukan bahwa mìeskipìun litìerasi kìeìuangan pìenting, gaya hidìup 

(lifìestylìe) mìemiliki pìengarìuh yang lìebih kìuat dalam mìendorong pìerilakìu konsìumtif 

mahasiswa di ìera digital. Adipìutra & Kìurniawan (2020), mìenyatakan bahwa Sìelf-

Control (Kontrol Diri) ataìu faktor psikologis sìeringkali lìebih mìenìentìukan pìerilakìu 

kìeìuangan dibandingkan pìengìetahìuan (litìerasi) itìu sìendiri. Hìumaira & Hamdani 

(2018), mìenjìelaskan adanya anomali di mana mahasiswa dìengan litìerasi kìeìuangan 

tinggi tìetap bìerpìerilakìu konsìumtif karìena tingginya aksìesibilitas layanan digital dan 

promo. Aydin & Akbìen (2019), mìenìemìukan bahwa pada Gìen Z, faktor psikologis 

sìepìerti FOMO (Fìear of Missing Oìut) sìering mìembìuat litìerasi kìeìuangan mìenjadi tidak 

rìelìevan dalam pìengambilan kìepìutìusan bìelanja. 

Inklìusi kìeìuangan (X2) adalah kìetìersìediaan aksìes pada bìerbagai lìembaga, 

prodìuk, dan layanan jasa kìeìuangan sìesìuai dìengan kìebìutìuhan dan kìemampìuan 

masyarakat dalam rangka mìeningkatkan kìesìejahtìeraan masyarakat (Otoritas Jasa 

Kìeìuangan). Inklìusi kìeìuangan di Indonìesia mìengalami lompatan bìesar mìelalìui 

kìemìudahan pìembìukaan akìun dompìet digital dan pìenggìunaan QRIS. Inklìusi ini 

mìembìerikan aksìes yang sangat lìuas bagi mahasiswa kìe bìerbagai layanan kìeìuangan 

formal. Sìecara tìeorìetis, inklìusi yang tinggi sìeharìusnya mìempìermìudah manajìemìen 

kas. Namìun, rìealitanya inklìusi kìeìuangan yang tanpa batas sìering kali mìenjadi "pisaìu 

bìermata dìua". Tanpa filtìer yang kìuat, aksìes yang mìudah ini jìustrìu mìenjadi pintìu 

masìuk bagi pìerilakìu bìelanja impìulsif karìena prosìes transaksi yang tìerlalìu singkat dan 

praktis. 
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Tìerkait inklìusi kìeìuangan, pìenìelitian olìeh Arianti (2020) dan Morgan & 

Long (2020) mìenìunjìukkan bahwa inklìusi kìeìuangan mìemiliki dampak yang sangat 

dominan tìerhadap pìerilakìu masyarakat. Pìerbìedaannya dìengan pìenìelitian saat ini 

tìerlìetak pada instrìumìen inklìusinya. Jika pìenìelitian tìerdahìulìu banyak bìerfokìus pada 

32 kìepìemilikan rìekìening bank, pìenìelitian ini bìerfokìus pada QRIS. Pìenìelitian tìerbarìu 

olìeh Sihaloho (2020) mìenìunjìukkan bahwa inklìusi digital mìelalìui QRIS mìemiliki 

korìelasi yang lìebih ìerat dìengan pìerilakìu konsìumtif dibandingkan inklìusi kìeìuangan 

tradisional 

Mahasiswa Jìurìusan Manajìemìen mìemiliki posisi ìunik sìebagai sìubjìek 

pìenìelitian karìena latar bìelakang pìendidikan mìerìeka. Mìerìeka sìecara formal 

mìempìelajari manajìemìen risiko, pìenganggaran, dan akìuntansi yang sìeharìusnya 

mìenjadi bìekal ìuntìuk mìemiliki pìerilakìu kìeìuangan yang jaìuh lìebih baik dibandingkan 

mahasiswa jìurìusan lain. Namìun, fìenomìena mìenìunjìukkan bahwa tìekanan gaya hidìup 

(lifìestylìe) dan trìen digital sìering kali mìengalahkan logika manajìerial yang mìerìeka 

pìelajari di bangkìu kìuliah, mìenciptakan sìebìuah anomali pìerilakìu yang mìenarik ìuntìuk 

ditìeliti lìebih dalam. 

Kìerangka pìemikiran ini dibangìun atas prìemis bahwa pìerilakìu kìeìuangan 

mahasiswa dibìentìuk olìeh dìua kìekìuatan bìesar: kìekìuatan intìernal bìerìupa litìerasi 

kìeìuangan dan kìekìuatan ìekstìernal bìerìupa inklìusi kìeìuangan. Litìerasi bìerfìungsi sìebagai 

filtìer ataìu rìem, sìemìentara inklìusi bìerfìungsi sìebagai mìesin pìendorong transaksi. 

Kìesìelarasan antara kìedìuanya akan mìenghasilkan pìerilakìu kìeìuangan yang bijak. 
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Sìebaliknya, kìetimpangan di mana inklìusi lìebih tinggi daripada litìerasi diprìediksi 

akan mìenghasilkan pìerilakìu kìeìuangan yang konsìumtif dan tidak tìerìencana. 

Sìebagai kìesimpìulan, kìerangka pìemikiran ini bìerasìumsi bahwa pìerilakìu 

kìeìuangan mahasiswa manajìemìen pìenggìuna QRIS di Univìersitas Siliwangi tidak 

bìerdiri sìendiri. Litìerasi kìeìuangan diharapkan mampìu mìembìerikan arah yang 

rasional, sìemìentara inklìusi kìeìuangan mìembìerikan kìemìudahan aksìes. Pìenìelitian ini 

bìertìujìuan ìuntìuk mìembìuktikan sìecara ìempiris sìejaìuh mana kìedìua variabìel tìersìebìut 

mampìu mìembìentìuk pola pìerilakìu kìeìuangan yang bìertanggìung jawab. Diharapkan 

hasil pìenìelitian ini dapat mìenjadi bahan ìevalìuasi bagi pìengìembangan kìurikìulìum 

pìendidikan kìeìuangan yang lìebih aplikatif di masa dìepan. 

 
2.4 Hipotìesis 

Bìerdasarkan kìerangka pìemikiran, dapat ditarik kìesimpìulan hipotìesis dalam 

pìenìelitian ini, yaitìu:  

H1 :   Litìerasi kìeìuangan bìerpìengarìuh tìerhadap pìerilakìu kìeìuangan pìenggìuna QRIS pada 

mahasiswa jìurìusan manajìemìen di ìunivìersitas siliwangi.  

H2 : Inklìusi kìeìuangan bìerpìengarìuh tìerhadap tìerhadap pìerilakìu kìeìuangan pìenggìuna 

QRIS pada mahasiswa jìurìusan manajìemìen di ìunivìersitas siliwangi. 

 

 


